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ABSTRAK

Gusnining Widia Sari. 2021. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Pada
Tematik Terpadu Menggunakan Model Kooperatif Tipe Numbered Head
Together Di Kelas IV SDN 01 Koto Tangah Smalanggang Kecamatan
Payakumbuh.

Penelitian ini dilatar belakangi belum terlaksananya secara maksimal
proses pembelajaran tematik terpadu. Dapat dilihat dari guru yang masih
mendominasi dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran berpusat pada
guru. Hal ini berakibat pada peserta didik yang hanya mendengarkan
pembelajaran berlangsung, peserta didik belum terlibat secara aktif, peserta didik
tampak tidak tertarik mengikuti pembelajaran, dan peserta didik dalam
menyelesaikan tugas secara berkelompok masih belum menunjukkan kerjasama
yang baik. Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan hasil belajar peserta didik
pada pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan model kooperatif tipe
Numbered Head Together.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus,
yaitu siklus | terdiri dari 2 pertemuan, dan siklus 11 terdiri dari | pertemuan. Pada
setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan,
dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah guru dan peserta didik kelas IV SDN 01
Koto Tangah Simalanggang dengan jumlah 22 peserta didik.

Hasil penelitian menunjukkan ada peningkatan pengamatan RPP siklus |
dengan rata-rata 72,83% (cukup) dan siklus 1l dengan rata-rata 83.33% (baik). Ini
juga terlihat dari aspek guru siklus I dengan rata-rata 73,61% (cukup) dan siklus 11
dengan rata-rata 94,44% (sangat baik). Aspek peserta didik siklus | dengan rata-
rata 73,61% (cukup) dan siklus Il dengan rata-rata 94,44% (sangat baik). Hasil
belajar peserta didik pada siklus | dengan rata-rata 77,1 dan siklus Il rata-rata
85.35. Dengan demikian hasil belajar peserta didik pada tematik terpadu
meningkat dengan menggunakan model kooperatif tipe Numbered Head Together.

Kata kunci: Peningkatan, Hasil Belajar, NHT
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran tematik terpadu di SD diharapkan dapat membuat
peserta didik agar aktif dalam belajar dan dapat menemukan pengetahuannya
sendiri. Keaktifan tersebut bertujuan mendorong timbulnya Kkreativitas-
kreativitas baru dalam menyelesaikan permasalahan yang ada di
lingkungannya. Pembelajaran sebaiknya juga dihubungkan dengan pengalaman
nyata atau masalah-masalah yang ditemui peserta didik pada kehidupan sehari-
hari, sehingga konsep yang dipelajari peserta didik dapat mereka hubungkan
secara langsung dengan hal-hal yang biasa ditemukannya dalam kehidupan
sehari-hari.

Pembelajaran tematik terpadu memiliki beberapa karakteristik,
sebagaimana yang dikemukakan oleh Majid (2014) antara lain; berpusat pada
peserta didik, memberikan pengalaman langsung, pemisahan mata pelajaran
tidak begitu jelas, menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran, bersifat
fleksibel, menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan.
Menurut Depdiknas dalam buku Trianto (2006) istilah pembelajaran tematik

pada dasarnya adalah model pembelajaran terpadu menggunakan tema untuk

Xi



mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman
bermakna kepada peserta didik.

Dengan kata lain pembelajaran tematik terpadu ini lebih menekankan
pada tema sebagai pemersatu berbagai mata pelajaran dan mata pelajaran
Bahasa Indonesia sebagai penghela semua mata pelajaran. Menurut Majid
(2014), menyatakan bahwa pembelajaran tematik terpadu adalah
pembelajaran dengan menggunakan atau memakai tema untuk mengaitkan
beberapa mata pelajaran kedalam satu pembelajaran.

Kegiatan pembelajaran tematik terpadu menuntut guru untuk mampu
dalam perencanaan dan melaksanakan pembelajaran yang menarik bagi peserta
didik sehingga peserta didik merasa pembelajaran yang dilaksankan terasa
menyenangkan, guru harus mampu memposisikan diri sebagai pembimbing,
guru diharapkan menggali dan memancing potensi peserta didik lebih aktif,
kreatif, inovatif dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Pada kegiatan
pembelajaran diharapkan terjadinya suatu pembelajaran yang bermakna
sehingga peserta didik mampu mencapai kemampuan maksimal dalam
memperoleh ilmu yang telah dipelajari.

Pembelajaran tematik terpadu juga bertujuan untuk memberikan
pemahaman secara lebih mendalam, bermakna, dan berkesan kepada peserta
didik, memberi kesempatan anak untuk menjadi pelaku utama dalam proses
pembelajaran, aktivitas belajar yang menyenangkan serta media Yyang
bervariasi. Sehingga pelajaran yang diberikan terhadap peserta didik dapat

memberikan hasil belajar yang baik dan sesuai dengan yang diharapkan.



(Utama, 2020), pembelajaran tematik terpadu merupakan suatu
pendekatan pembelajaran yang menggunakan tema sebagai fokus utamanya
guna memberikan pengalaman yang bermakna bagi setiap peserta didik.
Pembelajaran tematik terpadu berorientasi pada tema. Setiap tema merupakan
integrasi dari beberapa mata pelajaran yang terhubung antar satu dengan yang
lainnya sehingga memberikan pengalaman bermakna kepada peserta didik.
Pembelajaran tematik terpadu didasari karena peserta didik di SD masih dalam
tahap berpikir operasional kongkrit, sehingga dengan adanya pengalaman
langsung maka akan memudahkan peserta didik dalam memahami setiap
materi pelajaran yang diajarkan oleh guru. Pembelajaran tematik terpadu
menuntut guru mempunyai kemampuan dalam mengaitkan materi antar muatan
pelajaran. Selain itu, guru juga harus mampu memahami berbagai macam
model pembelajaran inovatif untuk diterapkan dalam pembelajaran agar peserta
didik bersemangat mengikuti kegiatan belajar mengajar dan pembelajaran
menjadi menyenangkan serta bermakna bagi peserta didik.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di SDN 01 Koto Tangah
Simalanggang Kecamatan Payakumbuh yang pertama dilakukan pada hari
Jumat tanggal 19 Maret 2021 dan yang kedua dilakukan pada hari Senin
tanggal 22 Maret 2021. Peneliti melihat bahwa pelaksanaan pembelajaran
tematik terpadu belum terlaksana secara maksimal. Dalam observasi tersebut
peneliti menemukan beberapa permasalahan yang terjadi pada guru dan peserta
didik. Adapun permasalahan yang terlihat dari aspek guru: 1) guru masih

mendominasi dalam proses pembelajaran, sehingga pembelajaran berpusat



pada guru; 2) guru dalam pelaksanaan pembelajaran masih terlihat belum
memadukan materi dari beberapa muatan pelajaran, sehingga masih terlihat
terpisah-pisah antar muatan pelajaran; 3) guru belum menggunakan model
pembelajaran yang inovatif; dan 4) guru dalam menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) indikatornya masih belum sesuai dengan Kata Kerja
Operasional. Sedangkan permasalahan yang terlihat dari aspek peserta didik: 1)
peserta didik belum terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran; 2) peserta
didik tampak tidak tertarik mengikuti pembelajaran, sehingga banyak peserta
didik yang berbicara dengan teman sebangkunya; 3) dalam menyelesaikan
tugas secara berkelompok peserta didik masih belum menunjukkan kerjasama
yang baik; dan 4) peserta didik yang mengerti tentang materi yang telah
dijelaskan guru tidak mau membantu temannya untuk menjelaskan materi yang
belum dimengerti.

Pembelajaran seperti di atas tentu berdampak pada hasil belajar
peserta didik yaitu hasil belajar yang diperoleh peserta didik belum
memuaskan, hal itu dapat dilihat pada hasil belajar peserta didik yang
berjumlah 22 orang, peserta didik yang mendapatkan nilai di atas KKM ada 7
orang dengan persentase 31,81%, dan yang di bawah KKM ada 15 orang
dengan persentase 68,18%. Hal ini tentu belum memenuhi standar ketuntasan
belajar peserta didik. Data hasil Penilaian Tengah Semester 1 peserta didik

dapat dilihat pada tabel berikut ini:



Tabel 1.1 Hasil Penilaian Tengah Semester 1 Peserta Didik Kelas IV
SDN 01 Koto Tangah Simalanggang Kecamatan Payakumbuh

Nama Nilai Rata- Ketuntasan
Siswa KKM rata Tidak
No B.1 IPA IPS Tuntas Tuntas
1 MKN 75 80 60 75 72 \
2 GKA 75 54 65 75 65 v
3 KJ 75 80 80 74 78 \
4 MH 75 80 76 70 75.33 \
5 MF 75 73 75 70 73 N
6 NK 75 77 79 72 76 V
7 FF 75 59 78 73 70 v
8 NW 75 62 75 70 69 \
9 NSA 75 78 76 79 78 \
10 NSA 75 77 74 73 75 \
11 EAP 75 74 76 75 75 \
12 FRP 75 76 70 75 74 v
13 RG 75 73 74 76 74.33 v
14 LA 75 75 79 73 76 \
15 MAK 75 74 70 79 74.33 v
16 RAP 75 66 67 77 70 \
17 FR 75 72 62 65 66.33 \
18 HP 75 64 69 70 68 v
19 ZNF 75 72 74 64 71 \
20 VAN 75 76 67 70 70 v
21 ZPM 75 79 73 65 72 v
22 FAR 75 66 67 58 64 \
Jumlah 1587 | 1586 | 1578
Rata-Rata 72.12 72.09 72

Sumber (Data sekunder dari guru kelas IV SDN 01 Koto Tangah Simalanggang

Kecamatan Payakumbuh)

Permasalahan di atas harus segara di carikan solusinya agar tidak

berkelanjutan. Untuk mengatasi masalah tersebut guru harus menggunakan

model pembelajaran yang tepat saat proses pembelajaran. Seorang guru yang




profesional harus mampu menyesuaikan model pembelajaran dengan materi
pokok yang akan diajarkan.

Pemilihan model pembelajaran adalah salah satu aspek yang perlu
dipertimbangkan sejak rencana pelaksanaan pembelajaran disusun. Model
pembelajaran yang digunakan sebaiknya model pembelajaran yang menarik
sehingga dapat merangsang minat peserta didik dalam belajar. Dalam hal ini
guru bisa menggunakan model pembelajaran yang bercirikan kerja kelompok,
sehingga peserta didik tidak hanya mendengar materi pembelajaran dari guru,
akan tetapi juga bisa belajar dari teman dalam kelompoknya dan bekerjasama
untuk menyatukan ide-ide yang dimilikinya (Wahyuni, 2020).

Dengan begitu, setiap pembelajaran akan lebih bermakna dan
mencapai tujuan yang optimal. Salah satu model yang tepat digunakan untuk
mengatasi permasalahan yang sedang dialami di atas adalah dengan
menerapkan Model Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT).

Peneliti memilih model koopertaif tipe NHT untuk mengatasi masalah
yang sedang dialami di atas karena beberapa alasan sebagai berikut; 1)
penggunaan model NHT akan memberikan kesempatan peserta didik untuk
saling berbagi argumen antar sesama anggota kelompok; 2) penerapan model
NHT mampu memotivasi peserta didik agar lebih giat dan aktif dalam belajar
sehingga pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru; 3) karena pembagian
anggota kelompok dibentuk secara heterogen akan memberikan kesempatan
peserta didik yang pandai membantu temannya yang mengalami kesulitan

dalam memahami materi yang sedang dipelajari, sehingga diakhir



pembelajaran semua peserta didik menguasai materi; 4) semua anggota
kelompok memiliki nomor dikepala, dengan adanya penomoran ini akan
meningkatkan semangat peserta didik untuk belajar sehingga proses
pembelajaran akan lebih menyenangkan dan lebih bermakna; dan 5)
pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan model NHT dapat
meningkatkan kerjasama antar peserta didik, rasa tanggung jawab terhadap diri
sendiri maupun kelompok. Hal-hal yang demikian nantinya akan berdampak
positif kepada hasil belajar peserta didik yaitu hasil belajar peserta didik akan
meningkat.

Istarani (2012), menyatakan bahwa model pembelajaran Numbered
Head Together merupakan rangkaian penyampaian materi dengan
menggunakan kelompok sebagai wadah dalam menyatukan persepsi/pikiran
peserta didik terhadap pertanyaan yang dilontarkan atau diajukan guru yang
kemudian akan dipertanggungjawabkan oleh peserta didik sesuai dengan
nomor permintaan guru dari masing-masing kelompok.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, peneliti
tertarik untuk dapat memperbaiki proses pembelajaran melalui penelitian
tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Pada
Tematik Terpadu Menggunakan Model Kooperatif Tipe Numbered Head
Together di Kelas IV SDN 01 Koto Tangah Simalanggang Kecamatan

Payakumbuh”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian
ini secara umum yaitu bagaimanakah meningkatkan hasil belajar peseta didik
pada pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan model kooperatif tipe

NHT di kelas IV SDN 01 Koto Tangah Simalanggang Kecamatan

Payakumbuh. Rumusan masalah di atas dapat dijabarkan secara khusus sebagai

berikut:

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dalam
meningkatan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan model
kooperatif tipe NHT di kelas IV SDN 01 Koto Tangah Simalanggang
Kecamatan Payakumbuh?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik menggunakan model kooperatif
tipe NHT di kelas IV SDN 01 Koto Tangah Simalanggang Kecamatan
Payakumbuh?

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran
tematik terpadu dengan menggunakan model kooperatif tipe NHT di kelas
IV SDN 01 Koto Tangah Simalanggang Kecamatan Payakumbuh?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini secara

umum adalah meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran



tematik terpadu dengan menggunakan model kooperatif tipe NHT di kelas IV

SDN 01 Koto Tangah Simalanggang Kecamatan Payakumbuh. Sedangkan

secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan:

1.

Rencana pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu untuk meningkatan
hasil belajar peserta didik menggunakan model kooperatif tipe NHT di
kelas IV SDN 01 Koto Tangah Simalanggang Kecamatan Payakumbuh.
Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu untuk meningkatan hasil
belajar peserta didik menggunakan model kooperatif tipe NHT di kelas IV
SDN 01 Koto Tangah Simalanggang Kecamatan Payakumbuh.
Peningkatan hasil belajar peseta didik pada pembelajaran tematik terpadu
menggunakan model kooperatif tipe NHT di kelas IV SDN 01 Koto

Tangah Simalanggang Kecamatan Payakumbuh.

D. Manfaat Penelitian

Secara teoritis penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi

tambahan bagi seorang peneliti yang akan melakukan kajian tentang

penggunaan model NHT dan hasil belajar peserta didik. Selain itu peneliti

juga diharapkan dapat mengembangkannya.

Secara praktis, hasil penelitian ini juga dapat bermanfaat sebagai berikut:

1.

Bagi peneliti, dapat mengembangkan ilmu yang telah diperoleh dan

menjadikan bekal dalam mempersiapkan diri sebagai calon pendidik.

. Bagi peserta didik, peneliti sangat mengharapkan dapat meningkatkan

pemahaman terhadap materi yang telah dipelajari oleh peserta didik dan

dapat mengingkatkan keaktifan peserta didik.
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3. Bagi guru, peneliti dapat menambah pengetahuan seorang guru dalam
menerapkan pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe
NHT untuk memberikan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan

serta dapat membangkitkan keaktifan dan cara belajar peserta didik.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan tolak ukur untuk menentukan
keberhasilan peserta didik dalam memahami pembelajaran. Setiap
keberhasilan diukur dari seberapa jauh hasil belajar yang telah dicapai
oleh siswa. Hasil belajar dapat diartikan sebuah prestasi dari apa yang
telah dilakukan. Hasil belajar yang baik merupakan keinginan bagi
semua siswa termasuk keinginan guru dan orang tua siswa itu sendiri
(Putra & Yanti, 2020).

(Yulianti & Astimar, 2020), hasil belajar merupakan salah satu
indikator pembelajara n yang digunakan guru untuk dijadikan ukuran
atau kriteria dalam mencapai tujuan. Artinya setelah proses pembelajaran
berlangsung diharapkan terjadi perubahan tingkah laku baik dari aspek
sikap, pengetahuan dan keterampilan.

Mengacu kepada pendapat Kunandar (2015) dapat dipahami
bahwa hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan yang mencakup
beberapa hal baik dari segi kognitif, afektif ataupun psikomotor yang
diperoleh oleh siswa setelah mereka terlibat dalam proses pembelajaran
di sekolah. Rusman (2015), menyatakan bahwa hasil belajar merupakan

sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa yaitu segi kognitif, afektif,

11
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serta psikimotorik dimana pengalaman ini di dapatkan setelah mereka
mengalami proses belajar mengajar di sekolah.

Hamalik (2012), hasil belajar adalah perubahan tingkah laku,
misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, perubahan dalam setiap kebiasaan
keterampilan, timbulnya pertanyaan baru, kesanggupan menghargai,
emosional, perkembangan sifat sosial, dan pertumbuhan jasmani.
Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar adalah sejauh mana kemampuan yang diperoleh siswa
selama mengalami proses belajar mengajar di sekolah baik itu dari segi
kognitif, afektif, ataupun psikomotor.

. Jenis-jenis Hasil Belajar

Jenis-jenis hasil belajar terdiri atas aspek kompetensi yang harus
dicapai oleh peserta didik dalam setiap pembelajaran. Dalam K13 hasil
belajar yang dituntut bukan ranah pengetahuan saja tetapi mencakup tiga
ranah yaitu pengetahuan, sikap, dan keterampilan.

Menurut Bloom (dalam Sudjana, 2009) berdasarkan kata kerja
operasional (KKO) kurikulum 2013 bahwa jenis-jenis hasil belajar
sebagai berikut: (1) ranah kognitif meliputi mengingat (C1), memahami
(C2), menerapkan (C3), menganalisis (C4), mengevaluasi (C5),
menciptakan (C6). (2) ranah afektif meliputi menerima (A1), merespon
(A2), menghargai (A3), mengorganisasikan (A4), karakterisasi menurut
nilai (A5). (3) ranah psikomotor meliputi meniru (P1), manipulasi (P2),

Presisi (P3), Artikulasi (P4), dan naturalisasi (P5).
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Sedangkan jenis-jenis hasil belajar menurut Susanto (2016:6)
membagi tiga jenis hasil belajar, yakni “pemahaman konsep (aspek
kognitif), keterampilan proses (aspek psikomotor),dan sikap peserta didik
(aspek afektif)”. Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar dapat dikategorikan dalam tiga ranah yaitu ranah sikap (afektif),
ranah pengetahuan (kognitif) dan ranah keterampilan (psikomotor).

2. Hakikat Pembelajaran Tematik terpadu
a. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu merupakan suatu pembelajaran
yang dilaksanakan pada kurikulum 2013. Pada kurikulum 2013 ini
menggunakan buku guru dan buku siswa yang disusun berdasarkan tema.
Banyak ahli yang berpendapat tentang pembelajaran tematik terpadu ini.
Menurut Rusman (2015), pembelajaran tematik adalah suatu pendekatan
tematik pada pembelajaran terpadu yang melibatkan beberapa mata
pelajaran untuk memberikan pengalaman bermakna kepada peseta didik.
Pembelajaran tematik terpadu menuntut guru agar memiliki kemampuan
yang baik dalam mengaitkan materi antar beberapa mata pelajaran
{Formatting Citation}.

Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu ini bertolak dari
suatu tema yang akan dipilih dan dikembangkan oleh guru bersama siswa
dengan memperhatikan keterkaitannya dengan isi mata pelajaran (Igbal
& Fitria, 2020). Menurut Majid (2014), pembelajaran tematik terpadu

merupakan pembelajaran yang memadukan berbagai kompetensi dari
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berbagai mata pelajaran dan sekaligus ke dalam berbagai tema dalam
satu kali tatap muka dalam proses pembelajaran yang berlangsung dalam
satu hari untuk memberikan pengalaman yang bermakna bagi peserta
didik. Karena peserta didik dapat memahami berbagai konsep yang
mereka pelajari, dan selalu melalui pengalaman langsung dan
menghubungkannya dengan konsep lain yang telah dikuasai oleh peserta
didik.

(lasha, 2018), pembelajaran tematik terpadu merupakan
pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan
beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman
bermakna kepada siswa. Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran
yang menggabungkan beberapa mata pelajaran menjadi satu tema yang
dapat memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik.

. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu sebagai suatu model pembelajaran
tematik  terpadu  memiliki  karakteristik-karakteristik  tertentu.
Karakteristik pembelajaran tematik terpadu menurut Ahmadi (2014)
yaitu: (1) berpusat pada siswa, (2) memberikan pengalaman langsung
kepada siswa, (3) pemisah antara mata pelajaran tidak tampak,, (4)
menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran dalam suatu proses
pembelajaran, (5) bersifat fleksibel, (6) hasil belajar dapat berkembang

sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa.
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Adapun karakteristik dari pembelajaran tematik terpadu ini
menurut TIM Pengembang PGSD (dalam Majid, 2014:90-91) adalah:

“(1)Holistik, suatu gejala atau peristiwa yang menjadi pusat
perhatian dalam pembelajaran tematik diamati dan dikaji dari
bebrapa bidang studi sekaligus, tidak dari sudut pandang yang
berkotak-kotak, (2) Bermakna, pengkajian suatu fenomena dari
bebrapa macam aspek, memungkinkan terbentuknya semacam
jalinan antar skemata yang dimiliki oleh siswa, yang pada
gilirannya nanti, akan memberikan dampak kebermaknaan dari
materi yang dipelajari, (3) Otentik, pembelajaran tematik
memungkinkan siswa memahami secara langsung konsep dan
prinsip yang ingin dipelajari, (4) Aktif, pembelajaran tematik
dikembangkan dengan berdasar pada pendekatan inquiry
discovery dimana siswa  terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran, mulai perencanaan, pelaksanaan, hingga proses
evakuasi”.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
karakteristik pembelajaran tematik terpadu adalah berpusat pada peserta
didik, dapat memberikan pengalaman langsung pada peserta didik,
pemisah antar mata pelajaran tidak begitu terlihat, bersifat fleksibel,
menyajikan konsep dari beberapa mata pelajaran dalam satu
pembelajaran, dan menggunakan prinsip belajar yang menyenangkan.

. Tujuan Pembelajaran Tematik Terpadu

Tujuan pembelajaran tematik terpadu adalah memberikan
pengalaman langsung bagi peserta didik agar proses pembelajaran yang
ditempuh menjadi lebih bermakna. Dikatakan bermakna Kkarena
pembelajaran tematik terpadu akan membuat peserta didik dapat

memahami materi atau konsep yang sedang meraka pelajari melalui

pengalaman langsung dan mengaitkannya dengan materi atau konsep lain
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yang meraka pahami. Pada pembelajaran tematik terpadu akan
memberikan kemudahan pada peserta didik untuk memahami dan
mendalami konsep materi yang tergabung di dalam tema serta
menumbuhkan semangat belajar karena materinya merupakan materi
yang nyata dan bermakna bagi siswa.

Menurut Rusman (2015:145-146) mengatakan ada beberapa
tujuan dari pembelajaran tematik terpadu sebagai berikut:

“l)mudah memusatkan perhatian pada suatu tema atau topik
tertentu, 2) mempelajari pengetahuan dan mengembanggkan
berbagai kompetensi muatan mata pelajaran dalam tema yang
sama, 3) memiliki pemahaman terhadap materi pembelajaran
lebih mendalam dan berkesan, 4) mengembanggkan kompetensi
berbahasa lebih baik dengan mengaitkan berbabgai muatan mata
pelajaran lain dengan pengalaman pribadi peserta didik, 5) lebih
semangat dan bergairah belajar karena meraka dapat
berkomunikasi dalam situai nyata, seperti berceerita, bertanya,
menulis sekaligus mempelajari pelajaran yang lain, 6) lebih
merasakan manfaat dan makna belajar karena materi yang
disajikan dalam konteks tema/sutema yang jelas, 7) dapat
menghemat waktu, karena muatan mata pelajaran yang disajikan
secara terpadu dapat dipersiapkan sekaligus dan diberikan dalam
2 atau 3 pertemuan bahkan lebih atau pengayaan, 8) budi pekerti
dan moral peserta didik dapat ditumbuh kembangkan dengan
mangangkat sejumlah nilai budi pekerti sesuai dengan situasi
dan kondisi”.

Sedangkan Rusman (2015) mengatakan ada beberapa tujuan dari
pembelajaran tematik terpadu sebagai berikut: 1) Mudah memusatkan
perhatian pada suatu tema atau topik tertentu, 2) Mempelajari
pengetahuan dan mengembanggkan berbagai kompetensi muatan mata

pelajaran dalam tema yang sama, 3) Memiliki pemahaman yang

mendalam dan berkesan terhadap materi pembelajaran, 4)
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Mengembanggkan kompetensi berbahasa lebih baik dengan mengaitkan
berbagai muatan mata pelajaran lain dengan pengalaman pribadi peserta
didik, 5) Lebih semangat dan bergairah belajar karena meraka dapat
berkomunikasi dalam situai nyata, seperti berceerita, bertanya, menulis
sekaligus mempelajari pelajaran yang lain, 6) Lebih merasakan manfaat
dan makna belajar karena materi yang disajikan dalam konteks
tema/sutema yang jelas, 7) Dapat menghemat waktu, karena muatan mata
pelajaran yang disajikan secara terpadu dapat dipersiapkan sekaligus dan
diberikan dalam 2 atau 3 pertemuan bahkan lebih atau pengayaan, 8)
Budi pekerti dan moral peserta didik dapat ditumbuh kembangkan
dengan mangangkat sejumlah nilai budi pekerti sesuai dengan situasi dan
kondisi.

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa
tujuan pembelajaran tematik terpadu adalah untuk mempermudah peserta
didik dalam memahami sutau materi pembelajaran yang akan dilakukan
secara utuh. Pada pembelajaran ini peserta didik hanya di fokuskan
kepada satu tema, subtema yang berkaitan dengan pengalaman langsung
peserta didik serta dalam kehidupan pribadi dari peserta didik.

. Kelebihan Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu mempunyai beberapa kelebihan-
kelebihan. Menurut Majid (2014:92) kelebihan dari pembelajaran tematik
terpadu adalah :

“l)pengalaman dan kegiatan belajar peserta ddidik akan selalu
relevan dengan tingkat perkembangan anak, 2) kegiatan dapat
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disesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik, 3) seluruh
kegiatan belajar lebih bermakna bagi peserta didik sehingga
hasil belajar akan dapat bertahan lebih lama, 4) pembelajaran
terpadu  menumbuh kembangkan keterampilan berfikir dan
sosial peserta didik, 5) pembelajaran terpadu menyajikan
kegiatan yang bersifat pragmatis. Dengan permasalahan yang
sering ditemui dalam kehidupan / lingkungan rill peserta didik,
6) jika pembelajaran terpadu dirancang secara bersama dapat
meningkatkan kerja sama antar guru bidang kajian terkait, guru
dengan peserta didik, peserta didik dengan peserta didik, peserta
didik/guru  dengan narasumber sehingga belajar lebih
menyenangkan, belajar dalam situasi nyata, dan dalam konteks
yang lebih bermakna”.

Selanjutnya menurut Kunandar (dalam Ahmadi, 2014:93) yaitu:

“1) menyenangkan karena berangkat dari minat dan kebutuhan
peserta didik, 2) memberikan pengalaman dan kegiatan belajar
mengajar yang relevan dengan tingkat perkembangan dan
kebutuhan peserta didik, 3) hasil belajar dapat bertahan lama
karena lebih berkesan dan bermakna, 4) mengembangkan
keterampilan berfikir anak didik sesuai dengan persoalan yang
dihadapi, 5) menumbuhkan keterampilan soasial melaui kerja
sama, 6) memiliki sikap toleransi komunikasi dan tanggap
terhadap gagasan orang lain, 7) menyajikan kegiatan yang
bersifat nyata sesuai dengan persoalan yang dihadapi dalm
lingkungan peserta didik”.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
kelebihan pembelajaran tematik terpadu yaitu dapat sesuai dengan
tingkat perkembangan dan pertumbuhan peserta didik, pembelajaran
yang menyenangkan, pembelajaran yang sesuai dengan minat, bakat dan
kebutuhan peserta didik, pembelajaran pada peserta didik akan lebih
bermakna, dapat meningkatkan keterampilan sosial seperti bekerja sama,
kegiatan yang bersifat nyata dengan masalah yang ada di lingkungan

sekitar tempat tinggal peserta didik.
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e. Prinsip Pembelajaran Tematik Terpadu

Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu terdapat
beberapa prinsip. Menurut Ahmadi (2014) ada beberapa prinsip dasar
yang perlu diperhatikan yaitu (1) bersifat kontekstual atau nyata, (2)
bentuk belajar dirancang agar peserta didik menemukan tema, dan (3)
efisiensi.

Selanjutnya menurut Majid (2014) beberapa prinsip yang
berkenaan dengan pembelajaran tematik terpadu sebagai berikut :

(1)pembelajaran tematik terpadu memiliki satu tema yang
aktual, dekat dengan dunia peseta didik dan ada dalam
kehidupan sehari-harinya, (2) pembelajaran tematik terpadu
perlu memilih materi dari beberapa mata pelajaran yang
mungkin saling terkait. Dengan demikian materi yang dipilih
dapat mengungkapkan tema secara bermakna. (3) pembelajaran
tematik terpadu tidak boleh bertentangan dengan tujuan
kurikulum yang berlaku tetapi sebaliknya, pembelajaran tematik
terpadu harus dapat mendukung pencapaian tujuan utuh kegiatan
pembelajaran yang termuat dalam kurikulum, (4) materi
pembelajaran yang dapat dipadukan dalam satu tema selalu
mempertimbangkan karakteristik peserta didik seperti minat,
kemampuan, kebutuhan, dan pengetahuan awal, (5) materi
pelajaran yang dipadukan tidak terlalu dipaksakan. Artinya
materi yang tidak mungkin dipadukan tidak harus dipadukan.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
prinsi-prinsip pembelajaran tematik terpadu adalah memiliki tema yang
mata pelajarannya saling terkait, bersifat tidak memaksa, tujuan
pembelajaran harus sesuai dengan kurikulum, dan pembelajaran tematik

harus efisien dengan waktu dan kondisi peserta didik.
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3. Hakikat Model Pembelajaran Kooperatif
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif

Menurut Faturrahman (2017) mengatakan pembelajaran
kooperatif adalah salah satu bentuk pembelajaran yang berdasarkan
paham kontruktivisme atau pengetahuan itu harus dibangun dan model
pembelajaran yang menerapkan untuk kerjasama di antara siswa demi
tercapai tujuan pembelajaran yang harus dicapai. Menurut Hamdayana
(2014:64) pembelajaran kooperatif merupakan “model pembelajaran
dengan menggunakan sistem pengelompokkan/tim kecil, yaitu antara
empat sampai enam orang yang memiliki latar belakang kemampuan
akademik, jenis kelamin, ras atau suku yang berbeda”.

Rusman (2011) menyatakan pembelajaran  kooperatif
(cooperative learning) merupakan bentuk pembelajaran dengan cara
siswa belajar dan bekerjasama dalam kelompok- kelompok kecil
secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam
orang. Kelompok dipilih secara heterogen dan saling bertanggungjawab
dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang peserta
didiknya dibentuk menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 4-6
orang yang dibentuk secara heterogen untuk saling bekerja sama dalam

proses pembelajaran.
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b. Pengertian Numbered Head Together (NHT)

Menurut Istarani (2011:12) Numbered Head Together adalah:

“rangkaian  penyampaian materi dengan menggunakan
kelompok dalam menyatukan persepsi siswa terhadap
pertanyaan yang diajukan guru, yang kemudian akan
dipertanggung jawabkan oleh siswa sesuai dengan nomor
permintaan guru dari masing-masing kelompok, dalam
kelompok siswa diberi nomor yang berbeda-beda dan
disesuaikan dengan urutannya”.

Menurut Hamdayana (2014) Numbered Head Together atau
penomoran berfikir bersama merupakan jenis pembelajaran kooperatif
yang dirancang untuk memengaruhi pola interaksi peserta didik dan
sebagai alternatif terhadap sumber strukutr kelas tradisional.

Sedangkan menurut Fathurronman (2015), model NHT adalah
model yang menekankan pada struktur khusus yang dirancang untuk
mempengaruhi pola interaksi peserta didik. Dalam struktur ini untuk
mengatasi pserta didik yang membuat kegaduhan saat ditanya guru dan
semua peserta didik berebut untuk menjawab pertanyaan karena dalam
model NHT guru akan menunjuk salah satu nomor dari tiap kelompok
untuk menjawab pertanyaan yang telah diajukan.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa Numbered Head Together adalah model pembelajaran kooperatif
yang menggunakan kelompok dalam pembelajaran yang setiap peserta
didiknya mendapatkan penomoran sehingga nanti guru akan memanggil

nomor secara bergantian agar peserta didik dapat

mempertanggungjawabkan hasil kerja kelompoknya.
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c. Kelebihan Model Numbered Head Together (NHT)

Model pembelajaran kooperatif tipe NHT dirancang untuk dapat
mempengaruhi pola interakti peserta didik agar dapat aktif dalam
mengikuti pembelajaran. Model pembelajaran kooperatif tipe NHT ini
mempunyai beberapa kelebihan, yaitu:

Menurut Istarani (2012:13-14) kelebihan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT yaitu:

“1) dapat meningkatkan kegiatan kerja kelompok antara siswa,
karena dalam pembelajaran siswa ditempatkan dalam kelompok
untuk melaksanakan diskusi, 2) dapat meningktakan rasa
tanggung jawab antara siswa secara bersama, karena setiap
kelompok mendapat tugas, 3) siswa dilatih untuk menyatukan
pikiran, 4) siswa dilatih untuk saling menghargai pendapat
temannya yang lain, karena hasil kerja kelompok diminta
tanggapan dari peserta lain”.

Menurut Hamdayana (2014) model Numbered Head Together
memiliki beberapa kelebihan yaitu: 1) melatih peseta didik untuk dapat
bekerja sama dan menghargai pendapat orang lain, 2) melatih peserta
didik untuk bisa menjadi tutor sebaya, 3) memupuk rasa kebersamaan
antar teman, 4) membuat peserta didik menjadi terbiasa dengan
perbedaan. Sedangkan menurut Kurniasih dan Sani (2015) mengatakan
beberapa kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe NHT yaitu:

1) dapat meningkatkan minat dan prestasi siswa dalam belajar,

2) dapat memperdalam pemahaman siswa terhadap suatu materi

pembelajaran, 3) dapat meningkatkan rasa tanggung jawab

siswa, 4) memberikan rasa menyenangkan pada siswa dalam
pembelajaran, 5) dapat mengembangkan rasa ingin tahu siswa,

6) dapat meningktkan rasa percaya diri siswa, 7)

mengembangkan rasa saling memiliki dan dan kerja sama dalam
belajar, 8) siswa akan merasa termotivasi untuk selalu
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menguasai materi pembelajaran, 9) dapat menghilangkan

perbedaan antara siswa yang pintar dan siswa yang tidak pintar,

10) terciptanya suasana yang gembira dalam belajar, meskipun

saat pelajaran pada jam terakhir.

(Yulian, 2020), kooperatif Numbered Head Together dapat
dipakai guru dalam setiap materi pembelajaran untuk menguji
pemahaman siswa setelah pembelajaran langsung dalam kelompoknya.
Selain itu tipe Numbered Head Together, mampu memotivasi siswa agar
lebih giat dalam belajar karena tuntutan dari tipe Numbered Head
Together yang menuntut siswa untuk mengemukakan jawaban dari
pemahaman yang diterimanya ketika belajar kelompok. Penggunaan
model Kooperatif Numbered Head Together akan dapat meningkatkan
keterampilan dan kemampuan siswa sehingga siswa akan mendapatkan
hasil belajar yang memuaskan setelah pembelajaran berlangsung dalam
kelompok.

. Langkah-langkah Model Numbered Head Together (NHT)

Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe NHT
menurut Istarani (2012:13) sebagai berikut:

“1) peserta didik dibagi ke dalam beberapa kelompok, dan setiap

peserta didik mendapatkan nomor, 2) guru memberikan tugas

dan setiap kelompok harus mengerjakannya, 3) kelompok
mendeskusikan jawaban yang benar dan memastikan semua
anggota kelompok bisa menjawab dan mengerjakannya, 4) guru
memanggil salah satu nomor peserta didik dan nomor yang
terpanggil akan melaporkan hasil diskusi kelompoknya, 5)

tanggapan dari tean lain, dan kemudian guru menunjuk salah
sati nomoy lain, dan seterusnya, 6) kesimpulan”.



24

Sedangkan Fathurrahman (2017) mengatakan langkah langkah
dari NHT yaitu:

1. Persiapan, pada tahap ini guru merancangan pelajaran dengan
membuat skenario pembelajaran, dan lembar kerja siswa, 2.
Pembentukan kelompok, pembentukan kelompok disesuaikan
dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT. Guru
membagi para siswa menjadi beberapa kelompok yang
beranggotakan 3-5 orang siswa. Guru memberi nomor kepada
setiap siswa, 3. Pada setiap kelompok harus memiliki buku
paket atau buku panduan agar memudahkan bagi siswa dalam
menyelesaikan LKS atau masalah yang diberikan oleh guru, 4.
Diskusi masalah, dalam kerja kelompok, guru membagikan LKS
kepada setiap siswa sebagai bahan yang akan dipelajari. Dalam
bekerja kelompok semua siswa harus berfikir secara bersama-
sama untuk meyakinkan bahwa setiap orang mengetahui
jawaban dari pertanyaan yang telah ada dalam LKS atau
pertanyaan yang telah diberikan oleh guru. Pertanyaan dapat
bervariasi, dari yang bersifat spesifik sampai bersifat umum, 5.
Memanggil nomor anggota atau pemberian jawaban , dalam
tahap ini, guru menyebutkan satu nomor dan para siswa dari tiap
kelompok dengan nomor yang sama mengangkat tangan dan
menyiapkan jawaban kepada siswa di kelas, 6. Memberi
kesimpulan, guru bersama siswa menyimpulkan jawaban akhir
dari semua pertanyaan yang berhubungan dengan maetri yang
disajikan.

Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe NHT
menurut Hamdayama (2014) yaitu 1) Persiapan; 2) Pembentukan
kelompok; 3) Diskusi masalah; 4) Memanggil nomor peserta didik atau
pemberian jawaban; 5) Memberi kesimpulan; 6) Guru bersama peserta
didik menyimpulkan jawaban akhir dari semua pertanyaan yang
berhubungan dengan materi yang dipelajari. Beberapa langkah-langkah

di atas, adapun langkah-langkah yang akan peneliti gunakan dalam

penelitian ini adalah langkah-langkah yang digunakan oleh Istarani
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karena lebih sederhana dan mudah dipahami serta diterapkan dalam
pembelajaran.
4. Pembelajaran Tematik Terpadu dengan Menggunakan Model
Numbered Head Together (NHT)
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Perencanaan pembelajaran merupakan langkah yang sangat
penting sebelum pelaksanaan pembelajaran. Perencanaan yang matang
diperlukan supaya pelaksanaan pembelajaran berjalan secara efektif.
RPP adalah rencana atau gambaran kegiatan pembelajaran yang akan
dilaksanakan untuk mencapai kompetensi dasar yang telah
ditetapkkan. Beny (2017), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran adalah
rencana yang menggambarkan prosedur, dan pengorganisasian suatu
pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang telah
ditetapkan

Menurut Sumantri, Mohamad Syarif (2015: 200), “perencanaan
pembelajaran adalah suatu naskah tertulis yang disusun berdasarkan
hasil analisis sistematis tentang perkembangan peserta didik dengan
tujuan agar pembelajaran lebih efektif dan efesien sesuai dengan
tuntutan kebutuhan peserta didik dan masyarakat”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah suatu gambaran tentang
pelaksanaan pembelajaran yang akan dilakukan guru dan peserta didik

untuk mencapai kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran.
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b. Komponen RPP
Selain untuk mencapai tujuan dari proses pembelajaran, guru
harus merancang RPP sesuai dengan komponen RPP. Menurut
Kunandar (2015:5) komponen RPP vyaitu :
“(1)ldentitas sekolah yaitu nama satuan penddikan. (2)
Tema/subtema. (3) Kelas/semester. (4) Materi pokok. (5)
Alokasi waktu. (6) Kompotensi inti (KI). (7) Kompetensi dasar
dan indikator pencapaian  kompetensi. (8) Tujuan
pembelajaran. (9) Materi pembelajaran. (10) Metode
pembelajaran. (11) Media Pembelajaran, alat dan sumber
pembelajaran. (12) Langkah-langkah kegiatan pembelajaran,

mencakup: Pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. dan (13)
Penilaian hasil pembelajaran”.

Kemudian menurut  Kunandar  (2011:265)  Komponen-
komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran terdiri dari “identitas
mata pelajaran, standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator
pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi
waktu, metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian hasil
belajar, dan sumber belajar”. Jadi dapat disimpulkan komponen RPP
yang sesuai  dengan pelaksanaan kurikulum 2013 adalah identitas,
Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, indikator, tujuan pembelajaran,
materi ajar, model, pendekatan, metode pembelajaran, alat, bahan,
sumber belajar, langkah kegiatan pembelajaran, alokasi waktu, dan
penilaian.

c. Prinsip-prinsip RPP
Dalam menyusun RPP menurut Kunandar (2015) guru harus

memperhatikan prinsip-prinsip  sebagai berikut: (1) Perbedaan
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individual peserta didik antara lain kemampuan awal, tingkat
intelektual kebutuhan khusus, dan lingkungan peserta didik. (2)
Partisipasi aktif peserta didik. (3) Berpusat pada peserta didik untuk
mendorong semangat belajar. (4) Pengembangan budaya membaca dan
menulis. (5) Pemberian umpan balik dan tindak lanjut RPP. (6)
Penekanan pada keterkaitan dan keterpaduan antar KD, materi
pembelajaran, dan kegiatan proses pembelajaran. (7) Mengakomodasi
pembelajaran tematik terpadu. (8) Penerapan teknologi informasi dan
komunikasi secara terintegrasi.
5. Penilaian Pada Pembelajaran Tematik Terpadu
Penilaian hasil belajar dalam kurikulum 2013 mengacu kepada
Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 tentang Standar Penilaian
Pendidikan. Salah satu penekanan dalam kurikulum 2013 ada penilaian
autentik.
a. Pengertian penilaian autentik
Menurut Kurniasih dan Berlin (2014:48-49) pengertian penilaian
autentik:
“merupakan  pendekatan dan instrumen penilaian yang
memberikan kesempatan luas kepada peserta didik untuk
menerapkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang sudah
dimilikinya dalam bentuk tugas-tugas, seperti membaca dan
meringkasnya, eksperimen, mengamati, survei, projek, makalah,
membuat multimedia, membuat karangan, dan diskusi kelas”.
Majid (2014) penilaian autentik adalah proses pengumpulan

berbagai data yang bisa memberikan gambaran perkembangan siswa.

Gambaran perkembangan belajar siswa perlu diketahui oleh guru agar
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dapat memastikan bahwa siswa mengalami proses pembelajaran dengan
benar. Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian
penilaian autentik adalah penilaian yang dilakukan guru secara luas,
lengkap, dan berimbang untuk menilai sikap, pengetahuan, serta
keterampilan dari saat masukan (input), proses, hingga (output)
pembelajaran.
b. Jenis-jenis Penilaian Autentik
Jenis-jenis  penilaian autentik adalah penilaian  sikap,
pengetahuan, dan keterampilan.
Menurut Kemendikbud (2014) Jenis-jenis penilaian autentik adalah:
1) Penilaian sikap
Menurut Permendikbud No 23 Pasal 3 Ayat 2 Tahun 2016
menjelaskan bahwa penilaian sikap yaitu kegiatan yang dilakukan
oleh pendidik atau guru untuk mendapatkan informasi deskriptif
mengenai perilaku peserta didik. Meliputi aspek spiritual dan aspek
sosial. Penilaian sikap ini dilaporkan oleh guru dalam bentuk jurnal

catatan guru. Berikut jurnal catatan guru pada penilaian sikap :

No Hari/ Nama Catatan Butir Tindak
Tanggal | Peserta | Perilaku | Sikap lanjut
didik
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No.

Muatan KI-1 (Sikap Spiritual)

Ketaatan beribadah

Perilaku syukur

Berdo’a sebelum dan sesudah melakukan kegiatan

AW N

Toleransi dalam beribadah

No.

Muatan KI-2 (Sikap Sosial)

Jujur

Disiplin

Tanggung jawab

Santun

Peduli

OO DWW N

Percaya diri

2) Penilaian pengetahuan

menjelaskan bahwa penilaian pengetahuan kegiatan yang dilakukan

Menurut Permendikbud No 23 Pasal 3 Ayat 3 Tahun 2016

untuk mengukur penguasaan pengetahuan peserta didik. Penilaian

pengetahuan dapat dilakukan dengan tes tulis, tes lisan, dan penugasan

sesuai dengan kompetensi yang dinilai.

3) Penilaian keterampilan

Menurut Permendikbud No 23 Pasal 3 Ayat 4 Tahun 2016

menjelaskan bahwa penilaian keterampilan adalah kegiatan yang

dilakukan untuk mengukur kemampuan peserta didik menerapkan

pengetahuan dalam melakukan tugas tertentu. Penilaian keterampilan

dapat dilakukan dengan penilaian kinerja, proyek, dan portofolio

sesuai dengan kompetensi yang dinilai.
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¢. Tujuan Penilaian Autentik

Penilaian autentik bertujuan untuk menilai kemampuan peserta
didik dalam menghubungkan kemampuan dengan dunia nyata. Hosnan
(dalam Rahman, 2015) menyatakan bahwa tujuan penilaian autentik
adalah untuk mengevaluasi kemampuan peserta didik terhadap dunia
nyata.

Sedangkan menurut Kunandar (dalam Ruslan, dkk, 2016)
menyebutkan bahwa tujuan mengenai penilaian autentik adalah untuk
melacak kemajuan peserta didik dalam pencapaian kompetensi yang
dikuasainya serta mendeteksi kompetensi yang belum dikuasai peserta
didik, sehingga bisa menjadi umpan balik bagi guru guna perbaikan
peserta didik. Berdasakan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
tujuan penilaian autentik adalah untuk melacak kemajuan peserta didik
dalam pencapaian kompetensi yang dikuasainya serta mendeteksi
kompetensi yang belum dikuasai peserta didik, sehingga bisa menjadi
umpan balik bagi guru guna perbaikan peserta didik. Selain itu penilaian
autentik juga bertujuan untuk mengevaluasi kemampuan peserta didik
terhadapa dunia nyata.

6. Pelaksanaan Langkah-langkah Model Numbered Head Together pada
Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu menggunakan model Kooperatif tipe

Numbered Head Together (NHT) diupayakan untuk melatih peserta didik

selalu aktif dalam mengikuti proses pembelajaran, dan membuat peserta
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didik berani dalam menyampaikan pendapat serta membantu peserta didik
lain dalam memahami konsep pembelajaran dengan cara berdiskusi bersama
teman sebangkunya dengan cara memberikan penomoran yang berbeda
setiap peserta dalam kelompok. Untuk mencapai hal tersebut maka
diperlukan perencanaan pembelajaran yang tepat. Perencanaan
pembelajaran tematik terpadu dengan model Numbered Head Together
(NHT) pada penelitian ini dirancang sesuai dengan pendapat Istarani (2012).
Penelitian untuk siklus | pertemuan | dilakukan pada tema 9
(Kayanya Negeriku) dengan subtema 1 (Kekayaan Sumber Energi di
Indonesia) pada pembelajaran 1 dan pertemuan Il dilakukan pada tema 9
(Kayanya Negeriku) dengan sub tema 2 (Pemanfaatan Kekayaan Alam di
Indonesia) pada pembelajaran 1. Penelitian siklus Il dilakukan pada tema 9
(Kayanya Negeriku) dengan subtema 3 (Pelestarian Kekayaan Sumber
Daya Alam di Indonesia) pada pembelajaran 1.
a. Perencanaan
Menyususn perencanaan pembelajaran, langkah pertama yang
harus di lakukan oleh guru adalah menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Adapun yang perlu dilakukan dalam menyusun
RPP yaitu dengan menuliskan: (a) Identitas RPP, (b) Kompetensi Inti, (c)
Kompetensi Dasar dan Indikator, (d) Tujuan pembelajaran, (e) Materi
pembelajaran, (f) Pendekatan, Metode dan Model pembelajaran, (g)

Langkah-langkah kegiatan pembelajaran, (h) Sumber belajar, (i)
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Penilaian. Selanjutnya guru menyiapkan Lembar Diskusi Kelompok
(LDK) serta media yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran.
. Pelaksanaan

Hal yang harus dilaksanakan pada pembelajaran dengan
menggunakan Model kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT)
terlihat dalam langkah-langkah berikut:
Langkah 1 : Peserta didik dibagi dalam kelompok, setiap peserta
didik dalam kelompok mendapat nomor.

a. Pada langkah ini guru membagi peserta didik dalam 5 kelompok.
Pembagian kelompok dilakukan secara heterogen dengan cara
berhitung 1-5.

b. Setelah membagi kelompok, guru meminta peserta didik duduk
berdasarkan nomor yang telah didapatnya.

c. Setelah duduk di kelompoknya masing-masing, guru memberikan
nomor yang akan dipakai peserta didik di kepalanya.

Langkah 2 : Guru memberikan tugas dan masing-masing peserta
didik mengerjakannya.

a. Kemudian guru membagikan materi yang akan di pelajari kepada
masing-masing kelompok.

b. Guru meminta peserta didik untuk membaca materi tersebut dan
memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan materi tersebut.

c. Guru membagikan LDK kepada peserta didik.
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Langkah 3 :Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan
memastikan tiap anggota kelompok dapat mengerjakannya/
mengetahui jawabannya.

a. Peserta didik diminta mendiskusikan jawaban dari pertanyaan yang
ada pada lembar LDK tersebut bersama anggota kelompoknya.

b. Selama diskusi berlangsung guru memantau dan membimbing
peserta didik melaksanakan diskusi kelompok.

Langkah 4 : Peserta didik yang nomornya dipanggil melaporkan
hasil kerjasama diskusi kelompoknya.

a. Setelah waktu berdiskusi yang diberikan telah habis. Guru
mengacak memilih nomor, dan guru memanggil satu nomor yang
akan menyampaikan hasil diskusinya.

b. Nomor yang dipanggil tidak diketahui oleh peserta didik
sebelumnya, sehingga masing-masing peserta didik harus siap
ketika nomor mereka dipanggil.

c. Nomor yang dipanggil diminta maju ke depan kelas dan
menyampaikan hasil diskusi yang telah didapatkan.

Langkah 5 : Tanggapan dari teman lain, kemudian guru menunjuk
nomor yang lain dan begitu seterusnya.

a. Setelah nomor yang disebutkan guru menyampaikan hasil
diskusinya ke depan kelas, guru meminta nomor dari kelompok

lain untuk memberikan tanggapan.
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b. Tanggapan yang diberikan dari kelompok lain dinilai oleh guru.
Setelah memberikan tanggapan, guru memberikan penguatan
kepada jawaban peserta didik yang memberikan tanggapan.

c. Setelah selesai, guru memanggil nomor lain untuk menyampaikan
hasil diskusi kelompoknya. Begitupun seterusnya.

Langkah 6 : Kesimpulan.

a. Setelah nomor-nomor yang di panggil menyampaikan hasil
diskusinya, guru membimbing peserta didik dalam menyimpulkan
hasil diskusi kelompok.

b. Guru memberikan penguatan dari jawaban peserta didik dan
merangkum semua jawaban yang diberikan peserta didik.

¢. Kemudian guru menyimpulkan hasil diskusi yang telah dilakukan.

d. Peserta didik yang menyampaikan hasil diskusi diberikan penilaian.

B. Kerangka Teori

Kerangka teori merupakan kerangka berpikir peneliti tentang
pelaksanaan penelitian, sehingga memudahkan peneliti dalam melaksanakan
penelitian ini. Kerangka teori ini dilakukan dengan menyusun perencanaan,
pelaksanaan, dan penilaian dalam penelitian. Perencanaan terlebih dahulu dapat
dilakukan dengan memperhatikan keadaan nyata peserta didik yang ada di
kelas IV SDN 01 Koto Tangah Simalanggang Kecamatan Payakumbuh,
kemudian bisa dilanjutkan dengan pemetaan kompetensi dasar pada tema yang
terkait, perancangan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang lengkap

dengan seluruh komponennya, menyusun lembar-lembar yang dibutuhkan saat
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penelitian seperti lembar pengamatan, menyusun LDK dan soal-soal evaluasi
yang dibutuhkan pada saat penelitian, serta hal lainnya yang mungkin
dibutuhkan peneliti dalam pelaksanaan penelitian. Berdasarkan hasil observasi
yang dilakukan, peneliti menemukan beberapa permasalahan tentang
pembelajaran tematik terpadu yaitu proses pembelajarannya belum sesuai
dengan yang diharapkan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti ingin memperbaiki dan
merubah cara pembelajaran yang lebih bermakna lagi bagi peserta didik,
apabila guru mampu menyajikan pembelajaran dengan menarik perhatian dan
menyenangkan bagi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran yang sedang
berlangsung. Pembelajaran akan memperoleh hasil yang lebih baik dan
maksimal apabila guru mampu menerapakan strategi, metode, dan model
pembelajaran yang menarik serta sesuai dengan materi yang akan di pelajari.

Proses pembelajaran tematik terpadu yang mengaitkan beberapa mata
pelajaran yang melibatkan peserta didik secara langsung dari pengalaman yang
sangat bermakna bagi peserta didik itu sendiri. Dalam pelaksanaan
pembelajaran guru harus memilih model yang tepat salah satunya yaitu dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together
(NHT). Pemilihan model yang sesuai dan tepat akan dapat memberi pengaruh
terhadap hasil belajar yang diperoleh peserta didik dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran.

Menerapkan model kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT)

dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi yang dipelajari
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dalam belajar kelompok, dan  peserta didik akan termotavasi untuk
menyelesaikan tugas yang telah diberikan oleh guru serta peserta didik akan
memiliki rasa tanggung jawab untuk menjawab pertanyaaan yang diajukan
oleh guru karena itu merupakan tanggung jawab kelompok masing-masing.
Ketepatan penggunaan langkah-langkah model pembelajaran tematik sangat
berpengaruh terhadap hasil pembelajaran. Adapun langkah-langkah yang
digunakan oleh penulis dalam penelitian tindakan kelas ini adalah menurut
Istarani (2012) sebagai berikut: 1) Peserta didik dibagi ke dalam beberapa
kelompok, dan setiap peserta didik mendapatkan nomor, 2) Guru memberikan
tugas dan masing-masing kelompok mengerjakannya, 3) Kelompok
mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan semua anggota kelompok
bisa menjawab dan mengerjakannya, 4) Guru memanggil salah satu nomor
peserta didik dan peserta didik yang nomornya terpanggil akan melaporkan
hasil diskusi kelompoknya, 5) Tanggapan dari teman lain, dan kemudian guru
menunjuk salah satu nomor lain, dan seterusnya, 6) Kesimpulan. Kemudian
guru dapat melakukan penilaian terhadap hasil belajar tematik dengan
menggunakan model kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT).
Kegiatan penilain atau evaluasi yang dilakukan pada pembelajaran
tematik terpadu menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Head Together (NHT) adalah penilaian hasil dan penilaian proses. Penilaian
hasil merupakan hasil belajar peserta didik yang dilihat dari belajar peserta
didik pada ranah yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Sedangkan

penilaian proses yaitu penilaian yang dilakukan pada saat pembelajaran
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berlangsung yaitu penilaian pengamatan terhadap RPP, serta penilaian
pengamatan terhadap aktivitas guru dan peserta didik selama pembelajaran
Tematik Terpadu menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Head Together (NHT). Lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan 2.1 kerangka

berpikir berikut :
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Bagan 1 Kerangka Teori

Pembelajaran Tematik Terpadu Dengan Menggunakan Model Kooperatif Tipe NHT Di
Kelas IV SDN 01 Koto Tangah Simalanggang Kecamatan Payakumbuh

Perencanaan Pelaksanaan

1. RPP Langkah — langkah pembelajaran model 1. Hasil RPP
2. LKPd kooperatif tipe NHT : 2.Pelaksanaan
3. Media - Aspek guru

. 1. Peserta didik dibagi dalam -Aspeksiswa
Pembelajaran kelompok, setiap peserta didik 3. Hasil Belajar

4.Lembar Soal dalam kelompok mendapat nomor, a. Pengetahuan
b.Sikap
c.Keterampilan

2. Guru memberikan tugas dan
masingmasing peserta  didik

mengerjakannya

3. Kelompok mendiskusikan jawaban
yang benar dan memastikan tiap
anggota kelompok dapat
mengerjakannya/mengetahui

jawabanya,

4. Peserta didik yang nomornya
dipanggil melaporkan hasil
kerjasama diskusi kelompoknya,

5. tanggapan dari teman lain, kemudian
guru menunjuk nomor yang lain dan
begitu seterusnya,

6. kesimpulan

Hasil Belajar dalam Pembelajaran Tematik Terpadu dengan Menggunakan
Model Kooperatif Tipe NHT di kelas IV SDN 01 Koto Tangah
Simalanggang Kecamatan Payakumbuh Meningkat




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini disajikan simpulan dan saran berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan pada bab sebelumnya. Simpulan hasil penelitian dan pembahasan
berkaitan dengan peningkatan hasil pembelajaran tematik terpadu menggunakan
model kooperatif tipe NHT di kelas IV SDN 01 Koto Tangah Simalanggang.
Saran berisikan sumbangan pikiran peneliti tentang hasil penelitian dan
pembahasan.

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti dapat

menyimpulkan sebagai berikut:

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik dengan menggunakan model kooperatif tipe
Numbered Head Together (NHT) di kelas IV SDN 01 Koto Tangah
Simalanggang disusun berdasarkan komponen-komponen sebagai berikut:
a) lIdentitas Sekolah, b) Kompetensi Inti, ¢) Kompetensi Dasar dan
Indikator, d) Tujuan Pembelajaran, e) Materi Pembelajaran, f) Media dan
Sumber, g) Model dan Metode, h) Langkah-langkah Pembelajaran, dan
Penilaian. Dalam perencanaan pembelajaran yang dirancang peneliti di
kelas IV SDN 01 Koto Tangah Simalanggang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penilaian pengamatan RPP pada siklus | pertemuan I
memperoleh nilai rata-rata persentase 66.66% dengan kualifikasi cukup (C)

dan pada siklus I pertemuan Il dengan nilai rata-rata persentase 79% dengan
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kualifikasi baik (B), maka rata-rata rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) pada siklus I memperoleh nilai rata-rata persentase 72.83%.
Selanjutnya hasil pengamatan RPP pada siklus Il memperoleh nilai rata-rata
persentase 83.33% dengan kualifikasi baik (B). Perencanaan pelaksanaan
pembelajaran pada siklus 11 terdapat peningkatan.

2. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik menggunakan model kooperatif tipe Numbered Head Together
(NHT) di kelas IV SDN 01 Koto Tangah Simalanggang. Berdasarkan hasil
pengamatan dari lembar aktivitas guru dan peserta didik pada siklus |
pertemuan | dengan rata-rata nilai yang diperoleh adalah 69.44% dengan
kualifikasi cukup (C) dan meningkat pada siklus | pertemuan Il memperoleh
nilai rata-rata 77.77% dengan kualifikasi baik (B), dan nilai rata-rata dari
lembar aktivitas guru dan peserta didik pada siklus | adalah 73.60%.
Kemudian pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu mengalami
peningkatan pada siklus Il dari aspek pengamatan guru dan peserta didik
dengan memperoleh nilai rata-rata 94.44% dengan kualifikasi sangat baik
(SB) dan lembar pengamatan peserta didik memperoleh nilai rata-rata
94.44% dengan kualifikasi sangat baik (SB).

3. Pengamatan penilaian hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik
terpadu menggunakan model kooperatif tipe Numbered Head Together
NHT di kelas IV SDN 01 Koto Tangah Simalanggang pada siklus | dari
aspek pengetahuan dan aspek keterampilan memperoleh nilai rata-rata 77.36

kemudian terdapat peningkatan pada siklus Il dari aspek pengetahuan dan
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keterampilan dengan memperoleh nilai rata-rata 85.35. Dengan demikian
hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu dengan
menggunakan model kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) di
kelas IV SDN 01 Koto Tangah Simalanggang meningkat dari siklus |
sampai siklus I1.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, peneliti
mengemukakan beberapa saran untuk dipertimbangkan dalam meningkatkan
proses pembelajaran tematik terpadu, yaitu:

1. Bagi peneliti, diharapkan agar ide atau gagasan tentang penerapan model
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) pada pembelajaran tematik
terpadu yang disumbangkan peneliti agar diterapkan didunia kerja nanti
untuk memporoleh hasil belajar peserta didik yang memuaskan dan juga
diharapkan penelitian ini mampu memenuhi syarat bagi peneliti untuk
memperoleh gelar sarjana pendidikan (SI) pada Pendidikan Guru Sekolah
Dasar, Fakultas IImu Pendidikan, Universitas Negeri Padang.

2. Bagi guru, diharapkan agar dapat melaksanakan pembelajaran tematik
terpadu menggunakan model kooperatif tipe Numbered Head Together
(NHT), hendaknya guru memahami langkah-langkah model kooperatif tipe
Numbered Head Together (NHT) secara keseluruhan sehingga peserta didik

merasakan pembelajaran yang inovatif dan tidak membosankan.

3. Bagi sekolah, diharapkan agar masukan yang terdapat dalam penelitian ini

yaitu untuk menerapkan pelaksanaan pembelajaran dengan model
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pembelajaran yang inovatif, salah satunya model kooperatif tipe Numbered
Head Together (NHT) ini diimplementasikan di sekolah dengan tujuan

untuk meningkatkan mutu dan kualitas pelaksanaan pembelajaran.
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